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Riset demikian mempunyai tujuan guna menganalisis dampak dari interaksi dosis 

azolla serta kadar pupuk P serta interaksinya terhadap proses bertumbuhnya semai 

kelapa sawit di pre nursery pada media tanah latosol masam. Tanah latosol dikenal 

memiliki kandungan hara makro rendah akibat pencucian dan fiksasi fosfor oleh 

unsur mikro logam seperti aluminium dan besi, sehingga pemupukan fosfor pada 

tanah ini kurang efektif. Azolla sebagai pupuk organik diharapkan dapat 

meningkatkan kelarutan fosfor melalui reaksi kilasi dengan unsur mikro logam 

dalam tanah, sehingga pemupukan fosfor dapat lebih efektif dan pertumbuhan bibit 

lebih optimal. Studi ini dilangsungkan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) 

di Dusun Sempu, Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta, pada ketinggian 118 mdpl. Studi ini dijalankan pada bulan Mei hingga 

Agustus 2025 melalui penerapan rancangan acak lengkap (RAL) yang mencakup 

dua faktor, yakni dosis azolla (0%, 20%, 25%, 33%, dan 50% volume) dan dosis 

pupuk P (1 g, 2 g, dan 3 g per polybag), dengan 3 ulangan, didapat 5 x 3 = 15 

perpaduan perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga vegetasi yang diperlukan 15 

x 3 = 45 vegetasi. Tanah yang dimanfaatkan ialah tanah latosol yang didapat dari 

daerah Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, DIY dengan kedalaman 20 

cm. Temuan kajian kemudian diuji melalui sidik ragam atau ANOVA (Analysis of 

Variance). Dalam pengujian tersebut, tidak ditemukan interaksi riil pada dosis 

azolla maupun kadar pupuk P terhadap proses bertumbuhnya semai kelapa sawit di 

pre nursery. Pengaplikasian pupuk azolla kadar 20, 25, 33 serta 50% berdampak 

yang serupa terhadap proses bertumbuhnya semai kelapa sawit di pre nursery. 

Pengaplikasian pupuk P dosis 1, 2 dan 3 g berpengaruh sama terhadap proses 

bertumbuhnya semai kelapa sawit di pre nursery. Pengaplikasian azolla maupun 

pupuk organik sebagai kontrol yang mempunyai efek serupa terhadap proses 

bertumbuhnya bibit atau semai kelapa sawit di pre nursery. 

Kata Kunci: Kelapa Sawit; Azolla; Pupuk P 
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